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RINGKASAN 

 Muhammad Haikal Fakhri Fazri Siregar, “Aplikasi Pupuk NPK 

Mutiara 16:16:16 dan Pupuk Kandang Kambing terhadap Pertumbuhan dan 

Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)”. Dibimbing oleh : Sri 

Utami, S. P., M. P., selaku ketua komisi pembimbing dan Hilda Julia, STP., M. 

Sc., selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian dilaksanakan di lahan 

pertanian Growth Center, Jalan Peratun No 1, Kenangan Baru, Kecamatan Percut 

Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara pada bulan November 

2021sampai Januari 2022. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) terhadap 

aplikasi pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan pemberian pupuk kandang kambing. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial dengan 

2 faktor, faktor pertama menggunakan pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dengan 4 

taraf, yaitu: N0 = (Kontrol), N1 = 0.37 g/polybag, N2 = 0.74 g/polybag dan N3 = 

1.11 g/polybag. Faktor kedua menggunakan pupuk kandang kambing dengan 3 

taraf, yaitu : K1 = 40 g/polybag, K2 = 80 g/polybag dan K3 = 120 g/polybag,. 

Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang 3 kali menghasilkan 180 tanaman, 

jumlah sampel tiap perlakuan terdapat 3 sampel, jumlah tanaman sampel 

seluruhnya 108 tanaman. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman (cm), 

jumlah daun (helai), jumlah umbi per sampel, jumlah umbi per plot, diameter 

umbi, berat umbi per sampel (g), berat umbi per plot (g). Data hasil pengamatan 

dianalisis menggunakan daftar sidik ragam dan dilanjut dengan uji beda rataan 

menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Hasil menunjukkan bahwa 

perlakuan pupuk NPK mutiara 16:16:16 berpengaruh tidak nyata, namun terlihat 

ada peningkatan terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), jumlah umbi 

per sampel, jumlah umbi per plot, diameter umbi, berat umbi per sampel (g), berat 

umbi per plot (g), namun pada perlakuan pupuk kandang kambing berpengaruh 

tidak nyata, namun terlihat ada peningkatan terhadap tinggi tanaman (cm), jumlah 

daun (helai), jumlah umbi per sampel, jumlah umbi per plot, diameter umbi, berat 

umbi per sampel (g), berat umbi per plot (g). Kombinasi antar pupuk NPK 

Mutiara 16:16:16 dan pemberian pupuk kandang kambing berpengaruh tidak 

nyata terhadap pertumbuhan tanaman bawang merah, namun terlihat ada 

peningkatan pada seluruh parameter pengamatan.  
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SUMMARY 

 Muhammad Haikal Fakhri Fazri Siregar, "Application of NPK 

Pearl 16:16:16 Fertilizer and Goat Manure on the Growth and Yield of 

Shallots (Allium ascalonicum L.)". Supervised by: Sri Utami, S. P., M. P., as the 

head of the supervisory commission and Hilda Julia, STP., M. Sc., as a member of 

the supervisory committee. The research was carried out at the Growth Center 

agricultural land, Jalan Peratun No. 1, Kenangan Baru, Percut Sei Tuan District, 

Deli Serdang Regency, North Sumatra from November 2021 to January 2022. The 

purpose of this study was to determine the growth and yield of shallot (Allium 

ascalonicum L.) against the application of NPK pearl 16:16:16 fertilizer and goat 

manure application. This study used a factorial randomized block design (RBD) 

with 2 factors, the first factor using pearl NPK fertilizer 16:16:16 with 4 levels, 

namely: N0 = (Control), N1 = 0.37 g/polybag, N2 = 0.74 g/polybag. and N3 = 1.11 

g/polybag. The second factor used goat manure with 3 levels, namely: K1 = 40 

g/polybag, K2 = 80 g/polybag and K3 = 120 g/polybag. There were 12 treatment 

combinations repeated 3 times to produce 180 plants, the number of samples for 

each treatment was 3 samples, the total sample plants were 108 plants. Parameters 

measured were plant height (cm), number of leaves (strands), number of bulbs per 

sample, number of bulbs per plot, tuber diameter, tuber weight per sample (g), 

tuber weight per plot (g). Observational data were analyzed using a list of 

variances and followed by a mean difference test according to Duncan's Multiple 

Range Test (DMRT). The results showed that the treatment of pearl NPK 

16:16:16 had no significant effect, but there was an increase in plant height (cm), 

number of leaves (strands), number of tubers per sample, number of bulbs per 

plot, tuber diameter, tuber weight per sample. (g), tuber weight per plot (g), but 

the goat manure treatment had no significant effect, but there was an increase in 

plant height (cm), number of leaves (strands), number of bulbs per sample, 

number of bulbs per plot, diameter tubers, tuber weight per sample (g), tuber 

weight per plot (g). The combination between pearl NPK fertilizer 16:16:16 and 

goat manure had no significant effect on the growth of shallot plants, but there 

was an increase in all observation parameters.  
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PENDAHULUAN 

Latar  Belakang 

Bawang merah (A. ascalonicum L.) merupakan salah satu komoditas 

utama sayuran di Indonesia dan mempunyai banyak manfaat. Bawang termasuk 

kedalam kelompok rempah tidak bersubtitusi yang berfungsi sebagai bumbu 

penyedap makanan serta bahan obat tradisional. Berdasarkan data dari The 

National Nutrient Database bawang merah memiliki kandungan karbohidrat, 

gula, asam lemak, protein dan mineral lainnya yang dibutuhkan oleh tubuh 

manusia (Tandi dkk., 2015). 

Bawang merah merupakan salah satu komoditas sayuran yang mempunyai 

arti penting bagi masyarakat, baik dilihat dari nilai ekonomisnya yang tinggi, 

maupun dari kandungan gizinya. Dalam dekade terakhir ini permintaan akan 

bawang merah untuk konsumsi dan untuk bibit dalam negeri mengalami 

peningkatan, sehingga Indonesia harus mengimpor untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut. Untuk mengurangi volume impor, peningkatan produksi dan mutu hasil 

bawang merah harus senantiasa ditingkatkan melalui intensifikasi dan 

ekstensifikasi. Produksi bawang merah Provinsi Sumatera Utara pada tahun 2009 

menurut Dinas Pertanian yang dikutip dari BPS (2010) adalah 12.655 ton, 

sedangkan kebutuhan bawang merah mencapai 66.420 ton. Dari data tersebut, 

produksi bawang merah Sumatera Utara masih jauh di bawah kebutuhan. Untuk 

memenuhi kebutuhan bawang merah, maka dilakukanlah impor dari luar negeri. 

Rendahnya produksi tersebut salah satunya dikarenakan belum optimalnya sistem 

kultur teknis dalam budidayanya (Rambe dkk., 2019). 
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 Rendahnya produktivitas bawang merah tergantung dari faktor 

lingkungan, beberapa faktor penyebab rendahnya produktivitas antara lain adanya 

tingkat kesuburan tanah yang rendah, adanya peningkatan serangan organisme 

pengganggu tanaman, adanya perubahan iklim mikro serta bibit yang digunakan 

bermutu rendah (Triharyanto dkk., 2013). Salah satu upaya untuk meningkatkan 

hasil bawang merah adalah dengan menggunakan media tanam yang tepat, yaitu 

media tanam yang mempunyai sifat fisik tanah yang ringan, gembur dan subur 

serta memiliki kandungan bahan organik yang tinggi (Kurnianingsih dkk, 2018). 

Unsur hara didalam tanah terbagi dalam unsur hara makro dan unsur hara 

mikro. Berikut dijelaskan kegunaan dari masing-masing unsur hara tersebut bagi 

tanaman. Fungsi unsur hara NPK Mutiara bagi tanaman yaitu Nitrogen (N) untuk 

merangsang pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang, cabang dan daun, 

berperan dalam pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam fotosintesis, 

membentuk protein, lemak, dan berbagai persenyawaan organik, Fosfor (P) yaitu 

merangsang pertumbuhan akar khususnya akar benih dan tanaman muda, sebagai 

bahan mentah untuk pembentukan protein tertentu, membantu asimilasi dan 

pernafasan, mempercepat pembangunan dan pemasakan biji serta buah, Kalium 

(K) yaitu membantu pembentukan protein dan karbohidrat, memperkuat daun, 

bunga dan buah tidak mudah gugur, dan unsur ini sebagai sumber kekuatan dalam 

menghadapi kekeringan dan penyakit (Efendi dkk., 2017) 

Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi permasalahan lahan 

kritis adalah dengan menambahkan bahan organik kedalam tanah. Penambahan 

bahan organik dapat dilakukan dengan melalui pemupukan menggunakan pupuk 

organik bukanlah untuk menggantikan peran pupuk kimia melainkan sebagai 
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pelengkap fungsi pupuk kimia. Pupuk organik dan pupuk kimia akan lebih 

optimal dan lebih efesien penggunaanya bila dimamfaatkan bersama sama. 

Penambahan pupuk organik dapat mengurangi dampak negatif pupuk kimia serta 

memperbaiki sifat fisik,biologi dan kimia tanah secara bersamaan             

(Waryono dkk., 2011). 

Pupuk kandang kambing berasal dari hasil pembusukan kotoran kambing 

berbentuk padat sehingga warna, rupa, tekstur, bau dan kadar airnya tidak lagi 

seperti aslinya. Pupuk kandang kotoran kambing mengandung 0,97 ppm % N,  

0,69 ppm % P dan 1,66 ppm % K. Peran pupuk kandang kambing diantaranya 

menambah unsur hara seperti posfor, nitrogen, sulfur, kalium, meningkatkan 

kapasitas tukar kation tanah, melepas unsur P, dari oksidasi Fe dan Al, 

memperbaiki sifat fisik dan struktur tanah (Kania dkk., 2018). 

Pupuk kandang kambing mempunyai sifat memperbaiki aerasi tanah, 

menambah kemampuan tanah menahan unsur hara, meningkatkan kapasitas 

menahan air, meningkatkan daya sangga tanah, sumber energi bagi 

mikroorganisme tanah dan sebagai sumber unsur hara. Pupuk kandang kambing 

mengandung unsur N yang dapat mendorong pertumbuhan organ-organ yang 

berkaitan dengan fotosintesis yaitu daun. Kalium berperan sebagai aktivator 

berbagai enzim yang esensial dalam reaksi-reaksi fotosintesis dan respirasi serta 

enzim yang terlibat dalam sintesis protein dan pati. Unsur P yang tinggi yang 

dapat menyusun aenosin triphosphate (ATP) yang secara langsung berperan 

dalam proses penyimpanan dan transfer energi yang terkait dalam proses 

metabolisme tanaman serta berperan dalam peningkatan komponen hasil      

(Dewi, 2016). 
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Tujuan Penelitian 

 Untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah  

(Allium ascalonicum L.) terhadap aplikasi pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan 

pemberian pupuk kandang kambing. 

Hipotesis Penelitian 

 

1. Ada pengaruh  pupuk NPK Mutiara 16:16:16 terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman bawang merah. 

2. Ada pengaruh pemberian pupuk kandang kambing terhadap pertumbuhan 

dan hasil tanaman bawang merah. 

3. Adanya interaksi pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan pupuk kandang 

kambing terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah. 

Kegunaan Penelitian 

 

1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak yang membutuhkan dan 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Bawang Merah  

Bawang merah merupakan tanaman semusim berbentuk rumput yang 

tumbuh tegak dengan tinggi dapat mencapai 15-50 cm dan membentuk rumpun. 

Akarnya berbentuk akar serabut yang tidak panjang karena sifat perakaran inilah 

bawang merah tidak tahan kering. Tanaman bawang merah memiliki 2 fase 

tumbuh yaitu fase vegetatif dan fase generatif. Tanaman bawang merah mulai 

memasuki fase vegetatif setelah berumur 11-35 HST dan fase generatif terjadi 

pada saat tanaman berumur 36 HST. Pada fase generatif, ada yang disebut fase 

pembentukan umbi 36-50 HST dan fase pematangan umbi 51-56 HST. Klasifikasi 

tanaman, bawang merah termasuk kedalam : 

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Kelas   : Monocotyledonae 

Ordo  : Liliaceae 

Famili   : Liliales 

Genus   : Allium 

Spesies   : Allium ascalonicum L (Siregar, 2020). 

Morfologi Bawang Merah (A. ascalonicum L.) 

Akar  

Tanaman bawang merah berakar serabut dengan sistem perakaran dangkal 

dan bercabang terpencar pada kedalaman antara 15-20 cm di dalam tanah. Jumlah 

perakaran tanaman bawang merah dapat mencapai 20-200 akar. Diameter 
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bervariasi antara 0.5-2 mm. Akar cabang tumbuh dan terbentuk antara 3-5 akar 

(Sianipar dkk., 2015). 

Batang 

Batang bawang merah memiliki batang sejati disebut diskus, yang 

memiliki bentuk hampir menyerupai cakram, tipis dan juga pendek sebagai tempat 

melekatnya akar dan juga mata tunas. Sedangkan bagian atas pada diskus ini 

terdapat batang semu yang tersusun atas pelepah-pelepah daun dan batang semu 

yang berada didalam (Laia, 2017). 

Daun 

Pada tanaman ini daun bawang merah memiliki tangkai daun dan helaian 

daun. Daun pada tanaman ini berbentuk setengah lingkaran dan memanjang, 

kemudian daun ini berbentuk sedikit oval dan meruncing dibagian pucuk daun. 

Pada bagian bawah daun sedikit melebar, memiliki kelopak daun serta daun pada 

bawang merah berwarna hijau muda (Pertiwi, 2017). 

Bunga 

Tanaman bawang merah memiliki satu putik serta bakal buah berbentuk 

segitiga. Panjang bunga ± 30-90 cm, bunga tanaman ini memiliki warna hijau 

kekuningan dan memiliki benang sari sebanyak 6. Tanaman ini tergolong dalam 

bunga sempurna dimana bagian-bagian bunga yang lengkap, serta tanaman ini 

dapat melakukan penyerbukan sendiri. Pangkal pada ujung bagian bunga pada 

tanaman ini yaitu hampir menyerupai seperti payung (Hardiansyah, 2020). 

Umbi 

 Pada tanaman ini memiliki umbi lebih dari satu, biasanya umbi ini berlapis 

dan agak sedikit menebal. Pembentukan umbi akan berjalan dengan baik apabila 
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kondisi tanah tidak terlalu keras atau gembur. Terdapat benjolan pada bagian 

umbi yang terlihat jelas, lapisan pada pembungkus umbi bawang merah ini tidak 

terlalu banyak, serta memiliki pembungkus yang mudah kering atau berkulit tipis 

(Listiono, 2016). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Pada umumnya tanaman bawang merah tidak tahan terhadap curah hujan 

yang lebat. Oleh karena itu, lebih baik diusahakan pada musim kemarau, asalkan 

ada pengairan. Suhu udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman bawang merah 

antara 25-32
o
 C dengan iklim kering. Hal ini hanya didapat didaerah dataran 

rendah. Walaupun demikian tanaman bawang merah dapat ditanam didataran 

tinggi. Di dataran tinggi umur tanaman bawang merah menjadi lebih panjang 

antara ½ sampai 1 bulan. Hal ini ada kecenderungan hubungan antara suhu udara 

dan lamapembentukan umbi (umur panen) yang tetap. Bila suhu udara 300
o
C, 

umur panen 80 hari, bila suhunya 250
o
C umur panen 96 hari, dan bila suhunya 

200
o
C umur panen menjadi 120 hari (Yani, 2020). 

Tanah 

Tanah memiliki tingkat kesuburan yang berbeda-beda. Dalam hal ini, 

tanaman bawang merah baik tumbuh diatas tanah yang subur. Tanah yang subur 

merupakan tanah yang mengandung kadar oksigen dan zat organik yang banyak. 

Selain tanah yang subur, bawang merah juga cocok ditanam di tanah lempung. 

Tanah lempung merupakan tanah yang tergolong subur dan memiliki pH 5,5-6,5. 

Tanah ini memiliki sifat yaitu banyak mengandung nutrisi bagi tanaman, memiliki 

berat yang pas, sehingga mudah untuk dikerjakan dan memiliki tekstur yang pas, 
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yakni tidak mudah lengket seperti tanah liat dan tidak remah seperti pasir. Tanah 

yang terlalu gembur atau becek dapat menyebabkan pertumbuhan umbi menjadi 

tidak maksimal, sehingga bentuknya menjadi kerdil dan mudah membusuk. Jenis 

tanah yang harus dihindari adalah tanah yang mengandung ammonium. Gas 

ammonium ini dapat meracuni tanaman (Fajjiriyah, 2017). 

Manfaat Tanaman Bawang Merah (A. ascalonicum L.) 

Bawang merah merupakan salah salah satu kelompok rempah tidak 

bersubtitusi yang berfungsi sebagai bumbu penyedap makanan serta bahan obat 

tradisional. Berdasarkan data dari the National Nutrient Database bawang merah 

memiliki kandungan karbohidrat, gula, asam lemak, protein dan mineral lainnya 

yang dibutuhkan manusia. Umbi bawang menunjukkan kandungan sistein 

sulfoksida yang serupa, sedangkan pada bawang merah tingkat sulfoksida sekitar 

17% lebih rendah. Namun anthocyanin memberikan kontribusi yang menonjol 

terhadap total kapasitas antioksidan dalam bawang merah. Variasi kuantitatif dari 

beberapa komponen memungkinkan deskriminasi yang jelas di antara ke tiga 

kelompok bawang, menyoroti kemungkinan pemilihan untuk kandungan 

komponen tertentu yang rendah (Hakim dan Rhiki, 2021). 

Tanaman bawang merah merupakan tanaman fungsional yang bernilai 

ekonomi tinggi dan mempunyai peluang pasar untuk dikembangkan sebagai usaha 

agribisnis dengan prospek yang cukup menjanjikan. Manfaat tanaman bawang 

merah untuk kesehatan tidak diragukan lagi. Bawang merahsangat kaya akan 

kandungan yang dibutuhkaan oleh tubuh manusia, seperti serat, vitamin C, kalium 

dan asam folat. Sebagai obat tradisional bawang merah ampuh mengatasi sakit 

maag, kolesterol, diabetes melitus, masalah pernafasan dan sebagai bumbu utama 
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dalam setiap masakan Pertanian organik bertujuan untuk menyediakan produk 

pertanian khususnya bahan pangan yang aman bagi kesehatan, bergizi dan tidak 

merusak lingkungan. Kesadaran konsumen akan makanan yang sehat 

menyebabkan produk pertanian organik makin banyak dicari, sehingga jumlah 

permintaan produk pertanian organik makin meningkat dan makin sulit dipenuhi 

oleh produsen ( Rahmadiah dkk., 2021). 

Kandungan mineral kalium yang ada pada bawang merah cukup besar. 

Fungsi dari kalium sendiri sangat baik untuk metabolisme dalam tubuh, 

disamping itu bawang merah juga memiliki kandungan mineral yang dapat 

menyeimbangkan tekanan darah, mengantisipasi pengentalan pembuluh darah, 

mensterilkan pembuluh darah dari unsur kolesterol jahat, dan mengatur proses 

kontraksi otot syaraf dan otak pada manusia. Kandungan lain yang ada dalam 

bawang merah adalah mineral kalsium dan fosfor yang dapat menjaga kesehatan 

tulang dan gigi. bawang merah sebagai tanaman herbal secara alami dapat 

meningkatkan kesehatan masyarakat desa. Hal ini akan memiliki manfaat yang 

cukup besar jika dicampur dengan berbagai tanaman herbal yang lain seperti 

rempah-rempah yang secara analisis kesehatan mengandung zat antioksidan, 

antibakteri, antikapang, antikhamir, antiseptik, antikanker, dan antibiotik, yang 

secara keseluruhan sangat baik untuk meningkatkan kesehatan masyarakat 

(Hartoyo, 2020). 

Kandungan Pupuk NPK Mutiara 16 : 16 : 16 

Pupuk NPK Mutiara 16-16-16 merupakan pupuk majemuk yang 

mengandung unsur hara Nitrogen (NH3, 16%, Fospat (P2O5) 16%, Kalium (K2O) 

l6% dan mengandung unsur makro yang lain yaitu 0.5% MgO (Magnesium), dan 
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6% CaO (Kalsium). Pupuk NPK Mutiara 16- 16-16 dapat menyediakan unsur hara 

tersedia secara cepat dan langsung, membantu menyuburkan tanah terutama yang 

bersifat tanah asam, dan mampu meningkatkan pertumbuhan akar               

(Setiadi dkk., 2021).  

Pupuk organik buatan petroganik dengan kandungan hara N total (2,39%), 

P total (2,34%), K total (2,15%), C total (12,30%) dan rasio C/N sebesar 15,19%. 

Selain menggunakan pupuk organik yang bertujuan untuk memperbaiki kesuburan 

tanah, juga dapat dikombinasikan dengan pupuk anorganik sebagai tambahan 

hara, supaya produksi tanaman yang dihasilkan lebih optimal.Salah satu pupuk 

anorganik adalah pupuk majemuk. Pupuk NPK majemuk adalah pupuk yang 

mengandung unsur nitrogen, fosfor, dan kalium. Pupuk majemuk cukup 

mengandung hara dengan persentase kandungan unsur makro yang berimbang 

yaitu NPK Mutiara 16:16: 16. Pupuk majemuk NPK Mutiara 16:16:16 menujukan 

setiap 100 kg pupuk mengadung 16 kg N + 16 kg P2O5 + 16 kg K2O          

(Santoso dkk., 2020). 

Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dipengaruhi oleh serapan hara. 

Hara yang diberikan melalui pemupukan kascing maupun pemberian pupuk NPK 

16:16:16 mampu diserap dengan baik oleh akar tanaman. Semakin baik jumlah 

unsur hara yang dihsilkan oleh akar tanaman, maka akan semakin baik 

pertumbuhan vegetatif tanaman yang terlihat pada pertambahan tinggi tanaman 

baik tanaman okra maupun bawah merah. Unsur hara makro berperan penting 

dalam pertumbuhan vegetatif tanaman, terutama hara N yang berpengaruh 

terhadap perkembangan daun pada tanaman, baiknya perkembangan daun 

memberikan laju fotosintesis yang optimal pada tanaman.Pupuk NPK 16:16:16 
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merupakan salah satu pupuk anorganik majemuk yang mengandung unsur hara 

makro dan mikro. Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 mengandung 3 unsur hara makro 

dan 2 unsur hara mikro. Unsur hara tersebut adalah nitrogen 16%, phospat 16%, 

kalium 16%, kalsium 6% dan magnesium 0,5%. Pupuk ini bersifat higroskopis 

atau mudah larut sehingga mudah diserap oleh tanaman dan bersifat netral atau 

tidak mengasamkan tanah (Hidayatullah dkk., 2020). 

Peranan Pupuk NPK Mutiara 16 : 16 : 16 

Peranan pupuk NPK bagi tanaman antara lain: peranan utamanitrogen (N) 

bagi tanaman adalah untuk merangsang pertumbuhan secara keseluruhan, 

khususnya batang, cabang, dan daun, selain itu, nitrogen berperan penting dalam 

pembentukan hijau daun yang sangat berguna dalam proses fotosintesis. Fungsi 

lainnya adalah pembentukan protein, lemak, dan berbagai persenyawaan organik 

lainnya. Peranan utama fospor (P) bagi tanaman adalah untuk merangsang 

pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman muda, selain itu, fospor 

berfungsi sebagai bahan mentah untuk pembentukan sejumlah protein tertentu, 

membantu simulasi dan pernapasan, serta mempercepat pembungaan, pemasakan 

biji dan buah. Peranan utama kalium (K) bagi tanaman adalah membantu 

pembentukan protein dan karbohidrat. Kalium juga berperan dalam memperkuat 

tubuh tanaman agar daun, bunga dan buah tidak mudah gugur dan juga merupakan 

sumber kekuatan bagi tanaman dalam menghadapi kekeringan dan penyakit. 

Gejala kekurangan nitrogen menyebabkan tanaman tumbuh kerdil, daun menjadi 

hijau muda, terutama daun yang sudah tua lalu berubah menjadi kuning, 

selanjutnya daun mengering mulai dari bawah kebagian atas tanaman, jaringan-

jaringanya mati, mengering, lalu merangas. Tanah yang kekurangan fospor 
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meyebabkan warna daun seluruhnya berubah kelewat tua dan sering tampak 

mengkilap kemerahan. Tepi daun, cabang dan batang terdapar warna merah ungu 

yang lambat laun berubah menjadi kuning. Tanaman yang tumbuh pada tanah 

yang kekurangan unsur kalium akan memperlihatkan gejala-gejala seperti daun 

mengerut terutama pada daun tua walaupun tidak merata  (Gulo dkk., 2020). 

Tanah yang kekurangan nitrogen menyebabkan tanaman tumbuh kurus 

dan tersendat. Daun menjadi hijau muda, terutama daun yang sudah tua, lalu 

berubah menjadi kuning. Selanjutnya daun mongering mulai dari bawah ke bagian 

atas, jaringan. Unsur N bagi tanaman bertujuan untuk merangsang pertumbuhan 

secara keseluruhan, khusunya batang, cabang dan daun. Fosfor (P) bagi tanaman 

berguna untuk merangsang pertumbuhan akar, khususnya akar benih dan tanaman 

muda. Kalium (K) berfungsi untuk membantu pembentukan protein dan 

karbohidrat. Kalium pun berperan dalam memperkuat tubuh agar daun, bunga dan 

bauh tidak muda gugur (Lingga dan Marsono, 2008) 

Peranan utama hara N (Nitrogen) bagi tanaman bawang merah adalah 

untuk merangsangpertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang dan daun. 

Selain itu, pupuk NPK Mutiara yang mengandung unsur hara K (Kalium) mampu 

mensintesa protein untuk merangsang pembentukan umbi lebih sempurna. Unsur 

hara K (Kalium) mempunyai peranan penting dalam proses fotosintesis secara 

langsung, mampu meningkatkan pertumbuhan dan indeks luas daun disamping 

mempunyai fungsi untuk meningkatkan asimilasi CO2, juga dapat meningkatkan 

translokasi hasil fotosintesis keluar daun dan mengaktifkan beberapa enzim, 

mempercepat pertumbuhan jaringan meristematik dan mengatur pergerakan 

stomata, kalium juga berfungsi dalam metabolisme air dalam tanaman, 
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mempertahankan turgor dan membentuk batang yang lebih kuat dan membentuk 

pati dan lemak (Krisdayanti dkk., 2021). 

Kandungan Pupuk Kandang Kambing  

Pupuk kandang kambing mengandung bahan organik yang dapat 

menyediakan zat hara bagi tanaman melalui proses penguraian. Proses ini terjadi 

secara bertahap dengan melepaskan bahan organik yang sederhana untuk 

pertumbuhan tanaman. Feses kambing mengandung bahan kering dan nitrogen 

berturut-turut 40%-50% dan 1,2-2,1%. Kandungan tersebut bergantung pada 

bahan penyusun ransum, tingkat kelarutan nitrogen pakan, nilai biologis ransum, 

dan kemampuan ternak mencerna ransum. Produksi urine kambing dan domba 

mencapai 0,6-2,5 liter/hari dengan kandungan nitrogen 0,51-0,71%. Variasi 

kandungan nitrogen tersebut bergantung pada pakan yang dikonsumsi, tingkat 

kelarutan protein kasar pakan, serta kemampuan ternak untuk memanfaatkan 

nitrogen asal pakan. Kotoran kambing dan domba yang tersusun dari feses, urin 

dan sisa pakan mengandung nitrogen lebih tinggi dari pada yang hanya berasal 

dari feses (Hasibuan, 2019). 

Pupuk kandang kambing memiliki kandungan hara 0.95 % N, 0.35% P2O5, 

1,00% K2O. Kandungan nitrogen yang lebih tinggi dibandingkan kotoran sapi 

membuat jasad renik cepat melakukan perubahan. Nitrogen menjadi salah satu 

unsur penting dalam mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman               

(Putri dan Husni, 2021).  Pupuk kandang kambing secara ilmiah adalah bahan 

yang bagus untuk di olah menjadi pupuk organik yang memiliki kualitas yang 

baik, hal ini dapat dilihat juga bahwa pupuk kandang kambing mengandung 

Nitrogen 0,6%, Phospor 0,3%, dan Kalium 0,17%  (Sulaiman dkk., 2021). 
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Peranan Pupuk Kandang Kambing 

Penggunaan bahan organik dapat menjadi alternatif solusi untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap penggunaan pupuk kimia dalam 

meningkatkan produktivitas tanaman. Penambahan bahan organik dalam tanah 

akan dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan stabilitas agregat tanah 

yang nantinya dapat memelihara aerasi tanah dengan baik dan dapat menunjang 

peningkatan efisiensi penggunaan pupuk. Pupuk organik merupakan pupuk yang 

berasal dari tumbuhan mati, kotoran hewan dan/atau bagian hewan dan/atau 

limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk padat atau 

cair, dapat diperkaya dengan bahan mineral dan/atau mikroba yang bermanfaat 

untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta memperbaiki 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Salah satu jenis pupuk organik adalah pupuk 

kandang. Pupuk kandang memiliki sifat yang tidak merusak tanah, menyediakan 

unsur hara makro dan mikro. Selain itu pupuk kandang berfungsi untuk 

meningkatkan daya menahan air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai kapasitas 

tukar kation dan memperbaiki struktur tanah. Salah satu jenis pupuk kandang 

yaitu pupuk kandang dari kotoran kambing (Harahap dkk., 2021). 

Kandungan bahan organik didalam tanah perlu dipertahankan agar 

jumlahnya tidak sampai di bawah 2 %.  Selain penambahan pupuk organik, oleh 

besarnya perbandingan antara jumlah karbon dan nitrogen (C/N rasio). Jika C/N 

rasio tinggi, berarti bahan penyusun kompos belum terurai atau membusuk lebih 

lama dibandingkan dengan bahan ber-C/N rasio rendah. Kualitas kompos 

dianggap baik jika memiliki C/N antara 12-15 (Novizan, 2002). 



15 
 

 
 

Pupuk kandang kambing mengandung kalium (K) yang relatif  lebih tinggi 

dari pupuk kandang lainnya, sementara kadar hara N dan P hampir sama dengan 

pupuk kandang lainnya . Unsur hara kalium (K) berfungsi untuk pengangkutan 

karbohidrat, sebagai katalisator dalam pembentukan protein, meningkatkan kadar 

karbohidrat dan gula dalam buah, membuat biji tanaman menjadi lebih berisi dan 

padat, meningkatkan kualitas buah seperti bentuk dan warna lebih baik, 

meningkatkan daya tahan terhadap kekeringan dan penyakit, selain itu juga 

berperan dalam perkembangan akar. Pupuk kandang kambing mengandung unsur 

kalsium (Ca) sebesar 1.64 % lebih tinggi dari pada yang terkandung pada pupuk 

kandang sapi (1.04 %) dan ayam (1.57 %) (Sanjaya dkk., 2021). 

 Pupuk kandang kambing berasal dari hasil pembusukan kotoran kambing 

berbentuk padat (kotoran) sehingga warna, rupa, tekstur, bau dan kadar airnya 

tidak lagi seperti aslinya. Pupuk kandang kotoran kambing mengandung 0.97 % 

N, 0.69 % P dan 1.66 % K. Peran pupuk kandang kambing diantaranya 

menambah unsur hara seperti forfor, nitrogen, sulfur, kalium serta meningkatkan 

kapasitas tukar kation, melepaskan unsur Fe dan Al,memperbaiki sifat fisik dan 

struktur tanah. Pupuk kandang kambing dianjurkan untuk bawang merah adalah 

10-20 ton/Ha ( Kania dan Mochammad, 2018). 
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu  

Penelitian dilaksanakan yang terletak di Lahan Pertanian Growth Center, 

Jalan Peratun No 1, Kenangan Baru, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli 

Serdang, Sumatera Utara dengan ketinggian ± 27 M dpl. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan November 2021  sampai Januari  2022. 

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian ini adalah benih 

bawang merah varietas Brebes, polybag ukuran 25x30, topsoil, pupuk NPK 

Mutiara 16:16:16, pupuk kandang kambing dan air. 

Alat alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, parang, 

pisau, gunting, tali plastik, gembor, sprayer, plang, meteran, timbangan analitik, 

alat tulis, kalkulator dan jangka sorong. 

Metode Penelitian  

Rancangan yang digunakan dalam penelitian adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan, faktor yang 

diteliti adalah : 

1. Faktor pertama Pupuk NPK Mutiara 16:16:16 terdiri dari 4 taraf :  

N0 : Kontrol 

N1 : 0,37 g/polybag 

N2 : 0,74 g/ polybag 

N3 : 1,11 g/ polybag 

 

 



17 
 

 
 

2. Faktor kedua pemberian pupuk kandang kambing terdiri dari 3 taraf : 

K1  : 40 g/ polybag 

K2 : 80 g/ polybag 

K3 : 120 g/ polybag  

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 12 kombinasi, yaitu: 

 N0K1  N1K1  N2K1  N3K1   

  N0K2  N1K2  N2K2  N3K2 

 N0K3  N1K3  N2K3  N3K3 

      

Jumlah ulangan   : 3 ulangan 

Jumlah tanaman per plot  : 5 tanaman 

Jumlah sampel tanaman per plot : 3 tanaman 

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 108 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya   : 180 tanaman 

Luas plot    : 40 cm x 40 cm 

Luas Lahan     : 10,3 m x 4,2 m 

Jarak antar plot   : 50 cm 

Jarak antar ulangan    : 100 cm 

Jarak Antar tanaman   : 20 cm x 20 cm 

Metode Analisis Data  

Data hasil penelitian akan dianalisis dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) Faktorial untuk melihat pengaruh pertumbuhan bawang 

merah (Alium ascalonicum L.) terhadap pemberian pupuk NPK Mutiara dan 

Pupuk Kandang Kambing. Apabila ada yang berbeda nyata dilanjutkan dengan uji 
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beda rataan menurut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 

kepercayaan 5%. 

Model linier untuk analisis kombinasi menurut Gomez and Gomez (1995) 

adalah sebagai berikut: 

Yijk = µ +  i +j+ k + ()jk + εijk 

Keterangan: 

Yijk : Hasil pengamatan dari faktor pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dan Pupuk 

Kandang Kambingtaraf ke-k pada blok ke-i  

 

µ : Nilai tengah  

 i  : Pengaruh dari blok taraf ke-i 

j : Pengaruh dari faktor  pupuk NPK Mutiara 16:16:16  taraf  ke j 

k : Pengaruh dari faktor Pupuk Kandang Kambing taraf  ke-k  

 

()jk : Pengaruh interaksi dari faktor pupuk NPK Mutiara 16:16:16 taraf  ke-j 

dan Pupuk Kandang Kambing taraf ke-k  

 

εijk : Pengaruh eror dari faktor pupuk NPK Mutiara 16:16:16 taraf ke-j dan 

Pupuk Kandang Kambing taraf  ke-k 

 

PELAKSANAAN PENELITIAN 

Persiapan Lahan 

 Lahan yang digunakan untuk penelitian adalah lahan yang baik dengan 

topografi datar dan dekat dengan sumber air dan lahan yang dibutuhkan di ukur 

luasnya untuk menentukan luas lahan yang digunakan, lahan dibersihkan dari sisa 

tanaman atau gulma menggunakan alat seperti cangkul, parang dan sapu. 

Pembuatan Plot 

Lahan yang telah dibersihkan selanjutnya dibuat plot penelitian dengan 

menggunakan tali plastik, plot penelitian disesuaikan dengan arah Utara-Selatan 
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ukuran plot 40 x 40 cm dengan jarak antar ulangan 100 cm dan jarak antar plot 50 

cm. 

Pengisian Polybag 

 Pengisian polybag dilakukan setelah pencampuran media tanaman berupa 

tanah top soil dan fungisida berbentuk bubuk. Pencampuran fungisida bertujuan 

untuk salah satu pencegahan yang dapat menyebabkan penyakit yang disebabkan 

oleh jamur di dalam tanah yang dapat menyerang tanaman bawang. Kemudian, 

polybag disusun rapi dengan 1 plot terdiri dari 5 polybag yang terdiri hanya 3 

sampel dan 2 bukan sampel kemudian diberikan penanda berupa plang yang 

ditancapkan sebagai penanda serta pemberian tanda pada setiap sampel agar tidak 

tertukar saat pengamatan. 

Penanaman Bawang Merah 

 Bibit bawang merah yang digunakan dalam penelitian ini adalah varietas 

Bima BREBES, yang sudah disimpan dan didiamkan selama 75 hari. Bibit 

bawang merah yang digunakan yang memiliki sifat yang baik dan tidak terserang 

hama dan penyakit. Sebelum umbi bawang merah ditanam bagian permukaan 

bawang merah di potong menggunakan pisau, pemotongan bagian ujung bawang 

merah bertujuan untuk mempercepat keluarnya tunas, bawang merah ditanam 

dengan memasukkan umbi ke lubang tanam sebayak satu umbi setiap lubang 

tanam, setelah penanaman dilakukan kemudian tanaman disiram dengan 

secukupnya. 

Aplikasi  Pupuk  NPK  Mutiara 16:16:16 

 Perlakuan pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 sesuai dengan 

konsentrasi yang telah di tentukan yaitu pada perlakuan N1 (0.37 g), N2 (0.74 g) 
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dan N3 yaitu 1.11 g. Pemberian pupuk NPK Mutiara 16:16:16 dilakukan dengan 

cara menebar ke dalam polybag yang sudah ditanami bawang merah. 

Pengaplikasian dilakukan ketika tanaman berumur dua minggu dengan interval 

pemberian dalam waktu dua minggu dan enam minggu sekali. 

Aplikasi Pupuk  Kandang  Kambing 

Perlakuan pemberian pupuk kandang kambing diberikan sesuai dengan 

konsentrasi yang telah di tentukan yaitu pada perlakuan K1 (40 g/tanaman), K2 (80 

g/tanaman) dan K3 yaitu 120 g/tanaman. Pemberian pupuk kandang kambing 

dilakukan dengan cara menebar ke dalam polybag yang sudah ditanami bawang 

merah. Pengaplikasian dilakukan ketika tanaman berumur satu minggu dan 

dilakukan dengan interval 2 minggu sekali sampai tanaman berumur 6 MST. 

Pemeliharaan Tanaman   

Penyiraman   

 Penyiraman dilakukan setiap hari, pada pagi hari Jam (7.30-8.00 WIB) dan 

sore hari Jam (16.00 – 17.00 WIB) sesuai dengan kebutuhan air tanaman. 

Penyiraman dilakukan dengan menggunakan gembor, sebelumnya telah dilakukan 

kalibrasi untuk kondisi kapasitas lapang, sehingga setiap polybag memperoleh 

jumlah air yang sama sampai batas kapasitas lapang. Penyiraman dihentikan 1 

minggu sebelum panen. 

Penyisipan 

Penyisipan mulai dilakukan saat tanaman berumur 1 MST dan sampai 

berumur 2 MST. Penyisipan dilakukan pada tanaman yang mati di ganti pada 

tanaman baru. Sisipan diambil dari sisa tanaman yang masih baik. dimana 

tanaman sisipan ditanam di polibag yang telah disediakan serta dipisahkan 
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daritanaman penelitian. Tujuan pembuatan tanaman sisipan adalah untuk 

mengantisipasi bila tanaman penelitian mati atau hilang. 

Penyiangan 

 Penyiangan dilakukan untuk mengendalikan gulma agar tidak 

mengganggu pertumbuhan vegetatif tanaman bawang merah. Penyiangan 

dilakukan secara manual dengan mencabut gulma yang terdapat di dalam polybag 

dan  membersihkan gulma yang terdapat di sekitar polybag dengan menggunakan 

cangkul. Penyiangan dilakukan ketika gulma mulai tumbuh di dalam polybag. 

Penyiangan dilakukan untuk mencegah persaingan unsur hara, air, ruang tumbuh 

dan cahaya matahari, penyiangan dilakukan pada pukul 16:00 sampai pukul 17:00 

WIB. 

Pengendalian Hama dan Penyakit 

 Hama yang menyerang pada tanaman sawi yaitu belalang. Adapun teknis 

dalam pengendalian serangan hama belalang yaitu dengan cara mekanis 

menggunting belalang yang terdapat pada bagian tanaman serta melakukan 

pengendalian dengan cara kimiawi menggunakan insektisida Decis 50 EC. 

Panen  

 Pemanenan bawang merah dilakukan dengan cara mencabut umbi dari 

tanah. Ciri-ciri bawang merah yang dipanen antara lain tanaman telah cukup tua, 

mayoritas daunnya sudah mulai berjatuhan/rebah di tanah. Umur panen sudah 

mencapai 60 hari, pemanenan dilakukan dengan cara mencabut bawang dari 

polibag kemudian dibersihkan tanahnya. Bawang yang telah di panen dimasukkan 

kedalam plastik yang sudah di beri label disesuaikan dengan masing masing 

perlakuan. 
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Parameter Pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Pengamatan tinggi tanaman dengan menggunakan meteran, tinggi tanaman 

diukur dari permukaan tanah sampai pada daun tertinggi. Pengukuran mulai 

dilakukan pada saat tanaman berumur 2 minggu dengan interval 1 minggu sekali 

sampai umur 8 MST (Minggu Setelah Tanam). 

Jumlah Daun (helai) 

 Pengamatan jumlah daun dilakukan ketika tanaman sudah berumur 2 MST 

(Minggu Setelah Tanam). Jumlah daun diamati dengan cara menghitung semua 

daun yang sudah terbuka sempurna pada tiap tanaman sampel, dilakukan 2 MST 

(Minggu Setelah Tanam) dan di amati setiap interval 1 minggu.  

Jumlah Umbi per Sampel (umbi) 

 Pengamatan jumlah umbi per sampel dilakukan dengan menghitung semua 

umbi yang tumbuh pada tiap tanaman sampeldi setiap perlakuan,  kemudian 

dirata-ratakan per tanaman. Pengamatan dilakukan pada saat tanaman sudah siap 

di panen. 

Jumlah Umbi per Plot (umbi) 

Pengamatan jumlah umbi per plot dilakukan dengan menghitung semua 

umbi yang tumbuh pada satu plotdi setiap perlakuan. Pengamatan dilakukan pada 

saat tanaman sudah siap di panen. 

Diameter Umbi per Sampel (cm) 

Sebelum melakukan penimbangan umbi bawang dibersihkan dari tanah 

yang melekat pada umbi serta daun dipisahkan dari umbinya. Selanjutnya umbi 
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bawang merah dikering anginkan selama 1 minggu, kemudian ditimbang seluruh 

umbi dari tanaman sampel yang diuji dengan timbangan analitik.  

Berat Umbi per Sampel (g) 

Umbi bawang per sampel tanaman bawang merah dikering anginkan 

selama 1 minggu kemudian ditimbang seluruh tanaman sampel yang telah 

dikering anginkan dengan menggunakan timbangan analitik. Sebelum melakukan 

penimbangan umbi bawang dibersihkan dari tanah yang melekat pada umbi dan 

daun di pisahkan dari umbi bawang merah selanjutnya umbi bawang merah 

dikering anginkan selama 1 minggu.  

Berat Umbi per Plot (g) 

Berat umbi per plot tanaman bawang merah dikering anginkan selama 1 

minggu kemudian ditimbang dengan menggunakan timbangan analitik. Sebelum 

melakukan penimbangan umbi bawang dibersihkan dari tanah yang terdapat pada 

umbi dan daun di pisahkan dari umbi bawang merah. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Data rataan pengamatan tinggi tanaman bawang merah umur  8 Minggu 

Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada Lampiran 4-17. 

 Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK     

16-16-16 berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah, 

demikian juga perlakuan pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tanaman bawang merah, serta interaksi keduanya berpengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tanaman bawang merah. Tinggi tanaman terdapat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman dengan Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 dan Pupuk 

Kandang Kambing pada Umur  8 MST 

Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 

Rataan Pupuk Kandang 

Kambing 
N0 N1 N2 N3 

 
…………………………(cm)………………………… 

K1 25.22 31.11 24.44 25.44 26.56 

K2 26.56 26.67 27.22 23.44 25.97 

K3 27.44 26.00 26.22 26.33 26.50 

Rataan 26.41 27.93 25.96 25.07 26.34 

  

 

Berdasarkan pada tabel diatas pemberian pupuk NPK 16-16-16 

berpengaruh tidak nyata. Tabel 1, menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16-

16-16 berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman baik pada umur 8 MST, 

walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada 

peningkatan terhadap tinggi tanaman pada umur 8 MST. Perlakuan interaksi N1K1 

pada penggunaan pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk kandang kambing merupakan 

perlakuan yang tertinggi diantara perlakuan lainnya. Terlihat pada umur 8 MST 

tinggi tanaman terbaik yaitu 31.11 cm.  Hal ini disebabkan karena kandungan hara 
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pada pupuk NPK 16-16-16 yang dikombinasi dengan pupuk kandang kambing 

dengan dosis 40 g/polybag memberikan hara nitrogen yang tersedia sehingga akar 

tanaman mudah diserap. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hidayatullah dkk., 

(2021) yang menyatakan bahwa kandungan hara pada pupuk NPK 16-16-16 yang 

dikombinasi dengan pupuk kandang kambing dengan dosis 40 g/polibeg 

meningkatkan ketersediaan nitrogen  melalui mineralisasi sehingga kebutuhan 

unsur hara bagi tanaman tercukupi. 

Selain itu pupuk NPK juga memberikan pengaruh terhadap tinggi 

tanaman, tinggi tanaman terbaik pada pemberian pupuk NPK yaitu terdapat pada 

taraf  N1 dengan dosis 0.37 g/polybag. Hal ini disebabkan oleh unsur hara yang 

terdapat pada pupuk NPK berupa unsur hara nitrogen memberikan hasil 

pertumbuhan pada tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sastrawan., dkk 

(2020) yang menjelaskan bahwa pupuk NPK Mutiara 16-16-16 merupakan 

anorganik yang dapat memberikan unsur hara tersedia. Pupuk NPK Mutiara ini 

mengandung 16 % nitrogen (N), 16 % phospate (P2O5), 16 % kalium (K2O), 1,5 

% Magnesium oksida (MgO), dimana kandungan unsur hara ini miliki peranan 

penting dalam mempercepat pembentukan bagian vegetatif. Selain itu, 

penambahan pupuk anorganik seperti pupuk NPK akan menghambat laju 

pertumbuhan tanaman, hal ini diduga karena kandungan unsur hara didalam tanah 

dan ditambah dengan pupuk anorganik. Penambahan unsur hara yang berlebihan 

akan memberikan dampak negatif terhadap pertumbuhan vegetatif maupun 

generatif yang sebanding dengan unsur hara yang diberikan. 

 

 



26 
 

 
 

Jumlah Daun (helai)  

 Data rataan pengamatan jumlah daun bawang merah umur  8 Minggu 

Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada Lampiran 18-31. 

 Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK      

16-16-16 berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun bawang merah, demikian 

juga perlakuan pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 

daun bawang merah, serta interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata terhadap 

jumlah daun bawang merah. Jumlah daun terdapat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Jumlah Daun dengan Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 dan Pupuk 

Kandang Kambing pada Umur  8 MST 

Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 

Rataan Pupuk Kandang 

Kambing 
N0 N1 N2 N3 

 
………………………(helai)……………………… 

K1 27.78 35.33 29.11 26.33 29.64 

K2 28.00 29.11 29.56 29.00 28.92 

K3 32.56 26.78 26.89 28.11 28.58 

Rataan 29.44 30.41 28.52 27.81 29.05 

  

 

Berdasarkan Tabel 2, pemberian pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh tidak 

nyata. Tabel 2, menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16-16-16 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun baik pada umur 8 MST, walaupun 

secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada peningkatan 

terhadap jumlah daun pada umur 8 MST. Perlakuan interaksi N1K1 pada 

penggunaan pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk kandang kambing merupakan 

perlakuan yang tertinggi diantara perlakuan lainnya. Terlihat pada umur 8 MST 

jumlah daun tertinggi yaitu 35.33 helai.   

Lingkungan salah satu faktor yang dapat memberikan pengaruh terhadap 

pertumbuhan tanaman, lingkungan yang mendukung akan memberikan hasil 
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produksi terbaik. Selain itu, pemupukan merupakan faktor pendukung dalam 

perkembangan tanaman, terhambatnya perkembangan tanaman juga dapat 

diakibatkan pemupukan. Pemupukan yang tidak sesuai dibutuhkan tanaman akan 

menghambat pembentukan bagian tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Rochman, (2019) yang menyatakan bahwa faktor yang menghambat pertumbuhan 

tanaman salah satunya pemupukan yaitu dosis yang tidak tepat, waktu 

pemupukan, jenis dan umur tanaman. Hal ini lah yang dapat menghambat 

pertumbuhan tanaman, sehingga pembentukan jumlah daun pada tanaman 

terhambat.   

Jumlah Umbi per Sampel 

 Data rataan pengamatan jumlah umbi per sampel bawang merah umur  8 

Minggu Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada Lampiran 

32-33. 

 Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK      

16-16-16 berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi per sampel bawang 

merah, demikian juga perlakuan pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah umbi per sampel bawang merah, serta interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi per sampel bawang merah. Jumlah 

umbi per sampel terdapat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Jumlah Umbi per Sampel dengan Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 dan 

Pupuk Kandang Kambing pada Umur  8 MST 

Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 

Rataan Pupuk Kandang 

Kambing 
N0 N1 N2 N3 

 
………………………(umbi)…………………… 

K1 10.89 10.78 9.00 9.56 10.06 

K2 10.89 9.67 12.56 9.78 10.72 

K3 9.78 10.89 10.56 8.78 10.00 

Rataan 10.52 10.44 10.70 9.37 10.26 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, pemberian pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh tidak 

nyata. Tabel 3, menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16-16-16 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi per sampel baik pada umur 8 MST, 

walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada 

peningkatan terhadap jumlah umbi per sampel pada umur 8 MST. Perlakuan 

interaksi N2K2 pada penggunaan pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk kandang 

kambing merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan lainnya. Terlihat 

pada umur 8 MST tinggi tanaman terbaik yaitu 12.56 umbi.  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Farida dkk., (2018) yang menyatakan bahwa banyaknya jumlah umbi 

yang dihasilkan melalui pemberian pupuk kandang kambing yang mana jumlah 

umbi yang terbanayak dihasilakn pada taraf  K2 dengan dosis 80 g, hal ini 

dikarenakan pada dosis pupuk kandang kambing yang diberikan dapat mendukung 

pertumbuhan tanaman bawang merah kearah yang lebih baik, karena pupuk 

kandang kambing dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti struktur tanah. 

Penambahan pupuk NPK tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah umbi 

bawang merah, namun memberikan hasil jumlah umbi tertinggi yaitu terdapat 

pada perlakuan N0 (tanpa diberi perlakuan) berkisar 10.52. Hal ini terjadi karena 

pada taraf N0, unsur hara yang dibutuhkan tanaman pada media tanam tersedia, 
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sehingga memberikan hasil terbaik. Hal ini sesuai dengan pernyataan Siregar 

(2020) yang menyatakan bahwa media tanam merupakan tempat tumbuh dan 

berdirinya suatu tanaman, selain itu kandungan hara yang terdapat pada media 

tanaman merupakan hal yang menunjang dalam pertumbuhan tanaman. 

Komponen tanah, bahan organik, air dan udara merupakan media tanam yang baik 

sehngga pada perlakuan N0 memberikan hasil yang maksimal. 

Jumlah Umbi per Plot 

 Data rataan pengamatan jumlah umbi per plot bawang merah umur  8 

Minggu Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada Lampiran 

34-35. 

 Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK     

16-16-16 berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi per plot bawang merah, 

demikian juga perlakuan pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata 

terhadap jumlah umbi per plot bawang merah, serta interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi per plot bawang merah. Jumlah 

umbi per plot terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah Umbi per Plot dengan Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 dan 

Pupuk Kandang Kambing pada Umur  8 MST 

Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 

Rataan Pupuk Kandang 

Kambing 
N0 N1 N2 N3 

 
………………………(umbi)…………………… 

K1 14.22 14.11 12.33 12.89 13.39 

K2 14.22 13.00 15.89 13.00 14.03 

K3 13.11 14.22 13.89 12.11 13.33 

Rataan 13.85 13.78 14.04 12.67 13.58 

 

Berdasarkan Tabel 4, pemberian pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh tidak 

nyata. Tabel 4, menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16-16-16 
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berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah umbi per plot baik pada umur 8 MST, 

walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada 

peningkatan terhadap jumlah umbi per plot pada umur 8 MST. Perlakuan interaksi 

N2K2 pada penggunaan pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk kandang kambing 

merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan lainnya. Terlihat pada umur 

8 MST tinggi tanaman terbaik yaitu 15.89 umbi.  Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Santoso dkk., (2020) yang menyatakan bahwa banyaknya jumlah umbi 

yang dihasilkan melalui pemberian pupuk organik buatan petroganik dengan 

kandungan hara N total (2,39%), P total (2,34%), K total (2,15%), C total 

(12,30%) dan rasio C/N sebesar 15,19% Selain menggunakan pupuk organik yang 

bertujuan untuk memperbaiki kesuburan tanah, juga dapat dikombinasikan dengan 

pupuk anorganik sebagai tambahan hara, supaya produksi tanaman yang 

dihasilkan lebih optimal.Salah satu pupuk anorganik adalah pupuk majemuk. 

Diameter Umbi (cm
2
)  

 Data rataan pengamatan diameter umbi bawang merah umur  8 Minggu 

Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada Lampiran 36-37. 

 Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK     

16-16-16 berpengaruh tidak nyata terhadap diameter umbi bawang merah, 

demikian juga perlakuan pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata 

terhadap diameter umbi bawang merah, serta interaksi keduanya berpengaruh 

tidak nyata terhadap diameter umbi bawang merah. Diameter umbi terdapat pada 

Tabel 5. 
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Tabel 5. Diameter Umbi dengan Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 dan Pupuk 

Kandang Kambing pada Umur  8 MST 

Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 

Rataan Pupuk Kandang 

Kambing 
N0 N1 N2 N3 

 
……………………(cm

2
)……………………… 

K1 1.86 1.86 1.85 1.99 1.89 

K2 1.97 1.92 1.89 2.00 1.94 

K3 1.90 1.86 1.89 2.07 1.93 

Rataan 1.91 1.88 1.88 2.02 1.92 

  

 

Berdasarkan Tabel 5, pemberian pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh tidak 

nyata. Tabel 5, menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16-16-16 

berpengaruh tidak nyata terhadap diameter umbi baik pada umur 8 MST, 

walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada 

peningkatan terhadap diameter umbi pada umur 8 MST. Perlakuan interaksi N3K3 

pada penggunaan pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk kandang kambing merupakan 

perlakuan yang terbaik diantara perlakuan lainnya. Terlihat pada umur 8 MST 

diameter umbi terbaik yaitu 2.07 cm
2
. Hal ini disebabkan karena pada taraf 

pemberian pupuk kandang kambing dengan dosis 80 g memberikan hara yang 

sesuai dibutuhkan tanaman, sehinggga memberikan hasil yang maksimal. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Syahputra (2019) yang menyatakan bahwa kotoran 

kambing memberikan pengaruh terhadap diameter umbi, hal ini disebabkan 

karena kandungan unsur hara dalam pupuk kandang kambing baik hara N, P dan 

K dapat mempercepat pertumbuhan serta dapat meningkatkan besar umbi pada 

tanaman bawang merah. Pada pemberian dosis 80 g diameter umbi bawang merah 

memberikan hasil terbaik, hal ni dikarenakan oleh hara yang terdapat dalam 

pupuk kandang kambing dengan dosis 80 g tercukupi serta tersedia, sehingga akar 

tanaman dapat menyerap hara dengan maksimal.  
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Berat Umbi per Sampel (g) 

 Data rataan pengamatan berat umbi per sampel bawang merah umur  8 

Minggu Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada Lampiran 

38-39. 

 Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK     

16-16-16 berpengaruh tidak nyata terhadap berat umbi per sampel bawang merah, 

demikian juga perlakuan pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata 

terhadap berat umbi per sampel bawang merah, serta interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat umbi per sampel bawang merah. Berat 

umbi per sampel terdapat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Berat Umbi per Sampel dengan Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 dan 

Pupuk Kandang Kambing pada Umur  8 MST 

Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 

Rataan Pupuk Kandang 

Kambing 
N0 N1 N2 N3 

 
………………………(g)……………………… 

K1 30.86 51.17 43.83 39.95 41.45 

K2 40.31 46.29 42.35 47.54 44.12 

K3 40.67 34.75 41.11 29.88 36.60 

Rataan 37.28 44.07 42.43 39.12 40.73 

 

 

Berdasarkan Tabel 6, pemberian pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh tidak 

nyata. Tabel 6, menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16-16-16 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat umbi per sampel baik pada umur 8 MST, 

walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada 

peningkatan terhadap berat umbi per sampel pada umur 8 MST. Perlakuan 

interaksi N1K1 pada penggunaan pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk kandang 

kambing merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan lainnya. Terlihat 

pada umur 8 MST tinggi tanaman terbaik yaitu 51.17 g.  Pertumbuhan tanaman 
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merupakan perpaduan antara susunan genetis dengan lingkungannya, apabila 

respon terhadap lingkungan rendah maka dapat menurunkan pertumbuhan, 

akibatnya tanaman tersebut tumbuh rendah. Pemberian kandang kamping 

memberikan respon tidak signifikan terhadap tanaman bawang merah. Pemberian 

pupuk kandang pada media tanah yang bertekstur lempung membantu perbaikan 

struktur tanah menjadi tidak berat. Disamping itu pupuk kandang yang digunakan 

mempunyai kandungan nitrogen (1.67 %) dan bahan organik (52.14 %) yang 

tinggi dapat menjadi sumber ketersediaan unsur hara sehingga pertumbuhan daun 

dapat meningkat dan berat umbi tanaman dapat meningkat pula.  

Penambahan pupuk kandang dapat meningkatkan bahan organik, berat 

segar dan berat kering tanaman. Penambahan pupuk kandang dapat menyediakan 

berbagai macam unsur hara (N, P dan S), sekaligus dapat memperbaiki sifat fisik 

dan biologi tanah. Menurut Nugroho dan Lestari (2021) menyatakan bahwa bahan 

organik merupakan salah satu faktor pembatas yang sangat berperan untuk 

menambah hara dan sebagai penyangga haraIndikasi bahan organik dalam tanah 

dapat dilihat dari kandungan C organik tanah dan N total tanah dapat dipakai 

untuk menduga ketersediaan hara dari mineralisasi bahan organik.  

Berat Umbi per Plot (g) 

 Data rataan pengamatan berat umbi per plot bawang merah umur  8 

Minggu Setelah Tanam (MST) beserta sidik ragamnya terdapat pada Lampiran 

40-41. 

 Berdasarkan sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan pupuk NPK     

16-16-16 berpengaruh tidak nyata terhadap berat umbi per plot bawang merah, 

demikian juga perlakuan pupuk kandang kambing berpengaruh tidak nyata 
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terhadap berat umbi per plot bawang merah, serta interaksi keduanya berpengaruh 

tidak nyata terhadap berat umbi per plot bawang merah. Berat umbi per plot 

terdapat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Berat Umbi per Plot dengan Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 dan Pupuk 

Kandang Kambing pada Umur  8 MST 

Perlakuan Pupuk NPK 16-16-16 

Rataan Pupuk Kandang 

Kambing 
N0 N1 N2 N3 

 
………………………(g)……………………… 

K1 34.19 54.39 47.28 40.56 44.10 

K2 43.64 49.63 45.69 50.88 47.46 

K3 43.94 38.08 44.44 33.11 39.89 

Rataan 40.59 47.37 45.80 41.51 43.82 

 

 

Berdasarkan Tabel 7, pemberian pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh tidak 

nyata. Tabel 7, menunjukkan bahwa pemberian pupuk NPK 16-16-16 

berpengaruh tidak nyata terhadap berat umbi per plot baik pada umur 8 MST, 

walaupun secara statistik belum memberikan respon, namun terlihat ada 

peningkatan terhadap berat umbi per plot pada umur 8 MST. Perlakuan interaksi 

N3K2 pada penggunaan pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk kandang kambing 

merupakan perlakuan yang terbaik diantara perlakuan lainnya. Terlihat pada umur 

8 MST berat umbi per plot terbaik yaitu 50.88 g.  Salah satu faktor yang 

mempengaruh produksi tanaman yaitu pemupukan, penambhan hara organik 

maupun anorganik merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan hasil 

produksi pada tanaman. Pada umumnya hara yang dibutuhkan oleh tanaman yaitu 

hara N, P dan K. Nitrogen bagi tanaman berguna untuk berfungsi untuk 

meningkatkan pertumbuhan vegetatif, sehingga daun tanaman menjadi lebih lebar, 

berwarna lebih hijau dan lebih berkualitas. Untuk mendapatkan hasil produksi 

yang baik, tidak hanya penting memakai dosis pupuk yang tepat saja tetapi juga 
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penting diketahui cara penggunaan pupuk, agar dicapai produksi tanaman yang 

maksimal. Menurut Khan dkk., (2003) proses transpirasi dan membuat tanaman 

tercukupi kebutuhan airnya, meningkatnya jumlah produksi tanaman dipengaruhi 

oleh hara N, P dan K. Hara nitrigen berperan penting dalam dalam meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif pada tanaman, sedangkan hara Fosfor dan Kalium berperan 

penting dalam meningkatkan hasil produksi pada tanaman bawang merah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat  diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Pemberian pupuk NPK 16-16-16 berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada seluruh parameter yang 

diamati. 

2. Pemberian pupuk kandang kambing menunjukkan berpengaruh tidak nyata 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada seluruh 

parameter yang diamati. 

3. Aplikasi pupuk NPK 16-16-16 dan pupuk kandang kambing berpengaruh 

tidak nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah pada 

seluruh parameter yang diamati.  

Saran  

 Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan variasi dosis 

pupuk kandang kambing dan pupuk NPK mutiara yang lebih besar terhadap 

budidaya tanaman bawang merah. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Denah Plot Penelitian. 
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Keterangan  : 

A : Jarak antar plot 50 cm 

B : Jarak antar ulangan 100 cm 

C : Panjang plot 40 cm 

D : Lebar plot 40 cm 
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Lampiran 2. ContohSampelTanaman pada Plot Penelitian 
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Keterangan 

 a  : Jarak Antar tanaman 20 cm 

 b  : Jarak Antar tanaman dalam baris 20 cm 

 c  : Panjang Plot 40 cm 

 d  : Lebar Plot 40 cm 

 

=  : BukanTanamanSampel 

 

 :   : TanamanSampel 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)  

  Asal :  Lokal Brebes 

  Umur 
:  Mulai berbunga 50 hari panen (60% batang  

   melemas) 60 hari 

  Tinggi tanaman :  34,5 cm (25-44 cm) 

  Kemampuan berbunga   

  (alami) 
:  Agak sukar 

  Banyak anakan :  7 - 12 umbi per rumpun 

  Bentuk daun :  Silindris, berlubang 

  Warna daun :  Hijau 

  Banyak daun :  14 - 50 helai 

  Bentuk bunga :  Seperti payung 

  Warna bunga :  Putih 

  Banyak buah / tangkai :  60 - 100 (83)  

  Banyak bunga / tangkai :  120 - 160 (143) 

  Banyak tangkai bunga /  

  rumpun 
:  2 – 4 

  Bentuk biji :  Bulat, gepeng, berkeriput 

  Warna biji :  Hitam 

  Bentuk umbi :  Lonjong bercincin kecil pada leher cakram 

  Warna umbi :  Merah muda  

  Produksi umbi :  9,9 ton perhektar umbi kering  

  Susut bobot umbi  

  (basah-kering) 
:  21,5%  

  Ketahanan terhadap  

  penyakit 
:  Cukup tahan terhadap busuk umbi (Botrytis allii) 

  Kepekaan terhadap  

  penyakit 
:  Peka terhadap busuk ujung daun (Phytophtora porri) 

  Keterangan :  Baik untuk dataran rendah 

  Peneliti 
:  Hendro Sunarjono, Prasodjo, Darliah dan Nasran  

   Horizon Arbain 

  No. SK :  594/Kpts/TP.240/8/1984  
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Lampiran 4. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 25.33 24.00 24.67 74.00 24.67 

N0K2 28.67 30.33 26.67 85.67 28.56 

N0K3 23.00 24.33 28.67 76.00 25.33 

N1K1 27.33 27.00 32.33 86.67 28.89 

N1K2 24.00 28.67 25.00 77.67 25.89 

N1K3 29.67 25.67 26.33 81.67 27.22 

N2K1 25.67 24.00 23.67 73.33 24.44 

N2K2 26.67 31.67 30.00 88.33 29.44 

N2K3 28.33 29.33 21.00 78.67 26.22 

N3K1 25.67 22.33 26.67 74.67 24.89 

N3K2 24.00 22.00 24.33 70.33 23.44 

N3K3 24.33 26.33 28.33 79.00 26.33 

Total 312.67 315.67 317.67 946.00   

Rataan 26.06 26.31 26.47   26.28 

 

 

Lampiran 5. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 2 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 1.06 0.53 0.08 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 119.67 10.88 1.69 
tn

 2.26 

N 3 7.41 2.47 0.38 
tn

 3.05 

K 2 29.10 14.55 2.26 
tn

 3.27 

Interaksi 6 83.16 13.86 2.16 
tn

 2.55 

Galat 22 141.39 6.43 
   

Total 35 262.11         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 9.65% 
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Lampiran 6. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 33.67 32.00 36.33 102.00 34.00 

N0K2 36.00 32.00 33.67 101.67 33.89 

N0K3 35.00 31.33 31.67 98.00 32.67 

N1K1 37.00 36.67 33.67 107.33 35.78 

N1K2 38.67 36.00 31.33 106.00 35.33 

N1K3 33.33 31.00 37.00 101.33 33.78 

N2K1 35.67 32.33 32.00 100.00 33.33 

N2K2 35.33 40.00 40.67 116.00 38.67 

N2K3 32.67 29.33 32.67 94.67 31.56 

N3K1 37.67 34.33 36.33 108.33 36.11 

N3K2 31.67 32.33 34.33 98.33 32.78 

N3K3 33.33 35.00 31.67 100.00 33.33 

Total 420.00 402.33 411.33 1233.67   

Rataan 35.00 33.53 34.28   34.27 

 

 

Lampiran 7. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 3 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 13.01 6.50 1.27 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 121.52 11.05 2.15 
tn

 2.26 

N 3 37.86 12.62 2.46 
tn

 3.05 

K 2 10.31 5.15 1.00 
tn

 3.27 

Interaksi 6 73.35 12.23 2.38 
tn

 2.55 

Galat 22 112.99 5.14 
   

Total 35 247.52         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 6.61% 
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Lampiran 8. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 38.67 35.33 39.33 113.33 37.78 

N0K2 38.33 37.33 41.33 117.00 39.00 

N0K3 37.33 41.67 41.33 120.33 40.11 

N1K1 42.00 41.00 41.00 124.00 41.33 

N1K2 42.00 40.33 36.00 118.33 39.44 

N1K3 38.00 36.67 41.67 116.33 38.78 

N2K1 41.00 39.33 37.33 117.67 39.22 

N2K2 40.33 42.67 39.67 122.67 40.89 

N2K3 34.00 35.00 36.00 105.00 35.00 

N3K1 41.67 39.00 37.33 118.00 39.33 

N3K2 41.00 38.67 38.00 117.67 39.22 

N3K3 36.33 37.33 36.33 110.00 36.67 

Total 470.67 464.33 465.33 1400.33   

Rataan 39.22 38.69 38.78   38.90 

 

 

Lampiran 9. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 4 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 1.93 0.97 0.24 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 100.55 9.14 2.24 
tn

 2.26 

N 3 28.84 9.61 2.36 
tn

 3.05 

K 2 12.90 6.45 1.58 
tn

 3.27 

Interaksi 6 58.81 9.80 2.40 
tn

 2.55 

Galat 22 89.70 4.08 
   

Total 35 192.18         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 5.19% 
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Lampiran 10. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 25.33 24.00 24.67 74.00 24.67 

N0K2 28.67 30.33 26.67 85.67 28.56 

N0K3 23.00 24.33 28.67 76.00 25.33 

N1K1 27.33 27.00 32.33 86.67 28.89 

N1K2 24.00 28.67 25.00 77.67 25.89 

N1K3 29.67 25.67 26.33 81.67 27.22 

N2K1 25.67 24.00 23.67 73.33 24.44 

N2K2 26.67 31.67 30.00 88.33 29.44 

N2K3 28.33 29.33 21.00 78.67 26.22 

N3K1 25.67 22.33 26.67 74.67 24.89 

N3K2 24.00 22.00 24.33 70.33 23.44 

N3K3 24.33 26.33 28.33 79.00 26.33 

Total 312.67 315.67 317.67 946.00   

Rataan 26.06 26.31 26.47   26.28 

 

 

Lampiran 11. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 5 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 1.06 0.53 0.08 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 119.67 10.88 1.69 
tn

 2.26 

N 3 7.41 2.47 0.38 
tn

 3.05 

K 2 29.10 14.55 2.26 
tn

 3.27 

Interaksi 6 83.16 13.86 2.16 
tn

 2.55 

Galat 22 141.39 6.43 
   

Total 35 262.11         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 9.65% 
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Lampiran 12. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 25.33 24.00 24.67 74.00 24.67 

N0K2 28.67 30.33 26.67 85.67 28.56 

N0K3 23.00 24.33 28.67 76.00 25.33 

N1K1 27.33 27.00 32.33 86.67 28.89 

N1K2 24.00 28.67 25.00 77.67 25.89 

N1K3 29.67 25.67 26.33 81.67 27.22 

N2K1 25.67 24.00 23.67 73.33 24.44 

N2K2 26.67 31.67 30.00 88.33 29.44 

N2K3 28.33 29.33 21.00 78.67 26.22 

N3K1 25.67 22.33 26.67 74.67 24.89 

N3K2 24.00 22.00 24.33 70.33 23.44 

N3K3 24.33 26.33 28.33 79.00 26.33 

Total 312.67 315.67 317.67 946.00   

Rataan 26.06 26.31 26.47   26.28 

 

 

Lampiran 13. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 6 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 1.06 0.53 0.08 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 119.67 10.88 1.69 
tn

 2.26 

N 3 7.41 2.47 0.38 
tn

 3.05 

K 2 29.10 14.55 2.26 
tn

 3.27 

Interaksi 6 83.16 13.86 2.16 
tn

 2.55 

Galat 22 141.39 6.43 
   

Total 35 262.11         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 9.65% 
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Lampiran 14. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 25.33 24.00 24.67 74.00 24.67 

N0K2 28.67 30.33 26.67 85.67 28.56 

N0K3 23.00 24.33 28.67 76.00 25.33 

N1K1 27.33 27.00 32.33 86.67 28.89 

N1K2 24.00 28.67 25.00 77.67 25.89 

N1K3 29.67 25.67 26.33 81.67 27.22 

N2K1 25.67 24.00 23.67 73.33 24.44 

N2K2 26.67 31.67 30.00 88.33 29.44 

N2K3 28.33 29.33 21.00 78.67 26.22 

N3K1 25.67 22.33 26.67 74.67 24.89 

N3K2 24.00 22.00 24.33 70.33 23.44 

N3K3 24.33 26.67 28.33 79.33 26.44 

Total 312.67 316.00 317.67 946.33   

Rataan 26.06 26.33 26.47   26.29 

 

 

Lampiran 15. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 7 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 1.08 0.54 0.08 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 119.74 10.89 1.69 
tn

 2.26 

N 3 7.41 2.47 0.38 
tn

 3.05 

K 2 28.18 14.09 2.19 
tn

 3.27 

Interaksi 6 84.14 14.02 2.18 
tn

 2.55 

Galat 22 141.44 6.43 
   

Total 35 262.26         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 9.65% 
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Lampiran 16. Data Rataan Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 23.67 24.00 28.00 75.67 25.22 

N0K2 24.67 28.33 26.67 79.67 26.56 

N0K3 26.67 27.00 28.67 82.33 27.44 

N1K1 31.00 29.00 33.33 93.33 31.11 

N1K2 26.33 28.67 25.00 80.00 26.67 

N1K3 29.67 25.67 22.67 78.00 26.00 

N2K1 25.67 24.00 23.67 73.33 24.44 

N2K2 26.67 31.67 23.33 81.67 27.22 

N2K3 28.33 29.33 21.00 78.67 26.22 

N3K1 25.67 24.00 26.67 76.33 25.44 

N3K2 24.00 22.00 24.33 70.33 23.44 

N3K3 24.33 26.33 28.33 79.00 26.33 

Total 316.67 320.00 311.67 948.33   

Rataan 26.39 26.67 25.97   26.34 

 

 

Lampiran 17. Data Sidik Ragam Tinggi Tanaman Bawang Merah Umur 8 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 2.93 1.47 0.21 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 117.22 10.66 1.54 
tn

 2.26 

N 3 2.49 0.83 0.12 
tn

 3.05 

K 2 38.38 19.19 2.77 
tn

 3.27 

Interaksi 6 76.35 12.73 1.84 
tn

 2.55 

Galat 22 152.40 6.93 
   

Total 35 272.55         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 9.65% 
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Lampiran 18. Data Rataan Jumlah Daun Bawang Merah Umur 2 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 10.67 13.00 12.00 35.67 11.89 

N0K2 12.00 16.67 12.67 41.33 13.78 

N0K3 13.00 18.00 13.67 44.67 14.89 

N1K1 12.00 16.67 10.00 38.67 12.89 

N1K2 14.67 11.00 14.33 40.00 13.33 

N1K3 17.00 11.67 14.67 43.33 14.44 

N2K1 11.67 16.33 13.00 41.00 13.67 

N2K2 18.33 13.00 19.00 50.33 16.78 

N2K3 14.33 16.00 14.67 45.00 15.00 

N3K1 16.67 13.00 13.00 42.67 14.22 

N3K2 17.00 12.67 15.33 45.00 15.00 

N3K3 14.00 10.67 13.67 38.33 12.78 

Total 171.33 168.67 166.00 506.00   

Rataan 14.28 14.06 13.83   14.06 

 

 

Lampiran 19. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang Merah Umur 2 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 1.19 0.59 0.10 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 55.52 5.05 0.82 
tn

 2.26 

N 3 15.41 5.14 0.84 
tn

 3.05 

K 2 15.62 7.81 1.27 
tn

 3.27 

Interaksi 6 24.49 4.08 0.67 
tn

 2.55 

Galat 22 134.96 6.13 
   

Total 35 191.67         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 17.62% 
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Lampiran 20. Data Rataan Jumlah Daun Bawang Merah Umur 3 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 17.33 22.67 19.33 59.33 19.78 

N0K2 15.00 24.00 17.33 56.33 18.78 

N0K3 22.33 25.67 20.00 68.00 22.67 

N1K1 15.67 21.67 15.33 52.67 17.56 

N1K2 21.67 14.67 20.67 57.00 19.00 

N1K3 21.00 18.33 20.00 59.33 19.78 

N2K1 16.67 20.33 20.00 57.00 19.00 

N2K2 26.67 20.33 23.67 70.67 23.56 

N2K3 20.33 28.00 23.67 72.00 24.00 

N3K1 23.67 22.67 19.33 65.67 21.89 

N3K2 21.00 19.67 19.67 60.33 20.11 

N3K3 20.33 13.33 21.33 55.00 18.33 

N0K1 241.67 251.33 240.33 733.33   

Rataan 20.14 20.94 20.03   20.37 

 

 

Lampiran 21. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang Merah Umur 3 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 6.01 3.00 0.28 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 150.10 13.65 1.29 
tn

 2.26 

N 3 16.12 5.37 0.51 
tn

 3.05 

K 2 53.09 26.54 2.50 
tn

 3.27 

Interaksi 6 80.90 13.48 1.27 
tn

 2.55 

Galat 22 233.40 10.61 
   

Total 35 389.51         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 15.99% 
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Lampiran 22. Data Rataan Jumlah Daun Bawang Merah Umur 4 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 14.67 21.33 29.00 65.00 21.67 

N0K2 17.00 21.33 17.00 55.33 18.44 

N0K3 19.33 21.00 21.00 61.33 20.44 

N1K1 16.33 18.33 17.00 51.67 17.22 

N1K2 18.00 17.33 22.00 57.33 19.11 

N1K3 17.33 20.33 21.67 59.33 19.78 

N2K1 18.67 21.00 19.33 59.00 19.67 

N2K2 20.00 18.00 22.00 60.00 20.00 

N2K3 19.33 21.33 22.00 62.67 20.89 

N3K1 21.67 19.67 21.33 62.67 20.89 

N3K2 21.33 19.00 20.67 61.00 20.33 

N3K3 18.00 14.00 19.67 51.67 17.22 

Total 221.67 232.67 252.67 707.00   

Rataan 18.47 19.39 21.06   19.64 

 

 

Lampiran 23. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang Merah Umur 4 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 41.17 20.58 3.29 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 65.71 5.97 0.95 
tn

 2.26 

N 3 0.96 0.32 0.05 
tn

 3.05 

K 2 13.47 6.73 1.08 
tn

 3.27 

Interaksi 6 51.28 8.55 1.37 
tn

 2.55 

Galat 22 137.65 6.26 
   

Total 35 244.53         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 12.74% 
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Lampiran 24. Data Rataan Jumlah Daun Bawang Merah Umur 5 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 17.33 26.33 23.00 66.67 22.22 

N0K2 18.00 16.67 27.67 62.33 20.78 

N0K3 19.67 21.67 23.67 65.00 21.67 

N1K1 15.33 16.00 18.67 50.00 16.67 

N1K2 18.33 24.33 19.00 61.67 20.56 

N1K3 22.67 23.00 21.00 66.67 22.22 

N2K1 20.67 20.33 20.00 61.00 20.33 

N2K2 28.67 18.67 20.33 67.67 22.56 

N2K3 23.00 25.33 25.00 73.33 24.44 

N3K1 21.00 21.33 20.67 63.00 21.00 

N3K2 21.67 20.00 20.67 62.33 20.78 

N3K3 20.67 22.33 12.00 55.00 18.33 

Total 247.00 256.00 251.67 754.67   

Rataan 20.58 21.33 20.97   20.96 

 

 

Lampiran 25. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang Merah Umur 5 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 3.38 1.69 0.14 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 132.99 12.09 0.98 
tn

 2.26 

N 3 16.32 5.44 0.44 
tn

 3.05 

K 2 42.49 21.25 1.72 
tn

 3.27 

Interaksi 6 74.17 12.36 1.00 
tn

 2.55 

Galat 22 272.25 12.38 
   

Total 35 408.62         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 16.78% 
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Lampiran 26. Data Rataan Jumlah Daun Bawang Merah Umur 6 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 18.33 25.33 20.67 64.33 21.44 

N0K2 19.33 16.33 22.67 58.33 19.44 

N0K3 20.67 21.67 24.33 66.67 22.22 

N1K1 17.33 17.00 21.00 55.33 18.44 

N1K2 18.67 18.33 19.67 56.67 18.89 

N1K3 22.33 25.67 21.67 69.67 23.22 

N2K1 20.67 19.00 21.00 60.67 20.22 

N2K2 26.00 19.00 19.33 64.33 21.44 

N2K3 21.33 25.00 23.33 69.67 23.22 

N3K1 19.33 20.67 18.67 58.67 19.56 

N3K2 20.00 21.00 19.33 60.33 20.11 

N3K3 21.67 22.00 10.33 54.00 18.00 

Total 245.67 251.00 242.00 738.67   

Rataan 20.47 20.92 20.17   20.52 

 

 

Lampiran 27. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang Merah Umur 6 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 3.41 1.71 0.19 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 104.62 9.51 1.04 
tn

 2.26 

N 3 23.75 7.92 0.87 
tn

 3.05 

K 2 29.65 14.83 1.62 
tn

 3.27 

Interaksi 6 51.22 8.54 0.93 
tn

 2.55 

Galat 22 201.18 9.14 
   

Total 35 309.21         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 14.74% 
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Lampiran 28. Data Rataan Jumlah Daun Bawang Merah Umur 7 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 19.00 28.33 22.67 70.00 23.33 

N0K2 18.67 17.67 22.67 59.00 19.67 

N0K3 21.33 21.33 22.33 65.00 21.67 

N1K1 20.00 18.00 22.00 60.00 20.00 

N1K2 20.00 23.00 20.00 63.00 21.00 

N1K3 19.33 22.67 20.33 62.33 20.78 

N2K1 19.33 22.00 22.67 64.00 21.33 

N2K2 26.00 22.33 19.67 68.00 22.67 

N2K3 20.00 21.33 23.33 64.67 21.56 

N3K1 24.00 22.00 21.00 67.00 22.33 

N3K2 21.33 20.67 20.67 62.67 20.89 

N3K3 22.33 20.33 16.00 58.67 19.56 

Total 251.33 259.67 253.33 764.33   

Rataan 20.94 21.64 21.11   21.23 

 

 

Lampiran 29. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang Merah Umur 7 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 3.15 1.58 0.26 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 45.44 4.13 0.68 
tn

 2.26 

N 3 5.01 1.67 0.27 
tn

 3.05 

K 2 8.92 4.46 0.73 
tn

 3.27 

Interaksi 6 31.51 5.25 0.86 
tn

 2.55 

Galat 22 133.59 6.07 
   

Total 35 182.18         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 11.61% 
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Lampiran 30. Data Rataan Jumlah Daun Bawang Merah Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 25.33 32.33 25.67 83.33 27.78 

N0K2 27.67 28.33 28.00 84.00 28.00 

N0K3 34.00 32.67 31.00 97.67 32.56 

N1K1 29.33 37.33 39.33 106.00 35.33 

N1K2 26.67 26.33 34.33 87.33 29.11 

N1K3 25.00 27.67 27.67 80.33 26.78 

N2K1 37.33 21.33 28.67 87.33 29.11 

N2K2 31.33 30.33 27.00 88.67 29.56 

N2K3 30.67 26.67 23.33 80.67 26.89 

N3K1 27.00 28.00 24.00 79.00 26.33 

N3K2 30.67 31.67 24.67 87.00 29.00 

N3K3 27.67 30.67 26.00 84.33 28.11 

Total 352.67 353.33 339.67 1045.67   

Rataan 29.39 29.44 28.31   29.05 

 

 

Lampiran 31. Data Sidik Ragam Jumlah Daun Bawang Merah Umur 8 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 9.90 4.95 0.32 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 218.55 19.87 1.28 
tn

 2.26 

N 3 6.99 2.33 0.15 
tn

 3.05 

K 2 34.26 17.13 1.10 
tn

 3.27 

Interaksi 6 177.31 29.55 1.90 
tn

 2.55 

Galat 22 341.81 15.54 
   

Total 35 570.26         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 13.57% 
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Lampiran 32. Data Rataan Jumlah Umbi per Sampel Bawang Merah Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 12.00 10.67 10.00 32.67 10.89 

N0K2 12.33 11.00 9.33 32.67 10.89 

N0K3 10.33 10.67 8.33 29.33 9.78 

N1K1 12.00 9.00 11.33 32.33 10.78 

N1K2 11.00 8.67 9.33 29.00 9.67 

N1K3 13.33 9.00 10.33 32.67 10.89 

N2K1 7.00 10.00 10.00 27.00 9.00 

N2K2 12.00 12.00 13.67 37.67 12.56 

N2K3 9.67 10.00 12.00 31.67 10.56 

N3K1 9.67 10.00 9.00 28.67 9.56 

N3K2 11.00 9.00 9.33 29.33 9.78 

N3K3 9.67 7.33 9.33 26.33 8.78 

Total 130.00 117.33 122.00 369.33   

Rataan 10.83 9.78 10.17   10.26 

 

 

Lampiran 33. Data Sidik Ragam Jumlah Umbi per Sampel Bawang Merah Umur      

8 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 6.84 3.42 2.00 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 35.73 3.25 1.90 
tn

 2.26 

N 3 3.88 1.29 0.75 
tn

 3.05 

K 2 9.80 4.90 2.86 
tn

 3.27 

Interaksi 6 22.05 3.67 2.15 
tn

 2.55 

Galat 22 37.68 1.71 
   

Total 35 80.25         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 12.76% 
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Lampiran 34. Data Rataan Jumlah Jumlah Umbi per Plot Bawang Merah Umur    

8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 15.33 14.00 13.33 42.67 14.22 

N0K2 15.67 14.33 12.67 42.67 14.22 

N0K3 13.67 14.00 11.67 39.33 13.11 

N1K1 15.33 12.33 14.67 42.33 14.11 

N1K2 14.33 12.00 12.67 39.00 13.00 

N1K3 16.67 12.33 13.67 42.67 14.22 

N2K1 10.33 13.33 13.33 37.00 12.33 

N2K2 15.33 15.33 17.00 47.67 15.89 

N2K3 13.00 13.33 15.33 41.67 13.89 

N3K1 13.00 13.33 12.33 38.67 12.89 

N3K2 14.33 12.33 12.33 39.00 13.00 

N3K3 13.00 10.67 12.67 36.33 12.11 

Total 170.00 157.33 161.67 489.00   

Rataan 14.17 13.11 13.47   13.58 

 

 

Lampiran 35. Data Sidik Ragam Jumlah Umbi per Plot Bawang Merah Umur       

8 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 6.91 3.45 2.00 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 36.08 3.28 1.90 
tn

 2.26 

N 3 3.57 1.19 0.69 
tn

 3.05 

K 2 10.40 5.20 3.01 
tn

 3.27 

Interaksi 6 22.10 3.68 2.13 
tn

 2.55 

Galat 22 37.98 1.73 
   

Total 35 80.97         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 9.67% 
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Lampiran 36. Data Rataan Diameter Umbi Bawang Merah Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 1.86 1.73 1.99 5.59 1.86 

N0K2 2.16 1.82 1.91 5.90 1.97 

N0K3 1.99 1.69 2.02 5.70 1.90 

N1K1 1.73 1.77 2.08 5.58 1.86 

N1K2 1.67 2.17 1.93 5.77 1.92 

N1K3 1.67 2.14 1.78 5.59 1.86 

N2K1 1.55 2.12 1.88 5.55 1.85 

N2K2 1.80 2.02 1.84 5.66 1.89 

N2K3 1.77 1.81 2.10 5.68 1.89 

N3K1 1.96 1.98 2.03 5.97 1.99 

N3K2 1.79 2.29 1.92 6.01 2.00 

N3K3 1.67 2.40 2.13 6.20 2.07 

Total 21.61 23.96 23.62 69.20   

Rataan 1.80 2.00 1.97   1.92 

 

 

Lampiran 37. Data Sidik Ragam Diameter Umbi Bawang Merah Umur 8 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 0.27 0.13 3.36 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 0.16 0.01 0.36 
tn

 2.26 

N 3 0.02 0.01 0.15 
tn

 3.05 

K 2 0.12 0.06 1.50 
tn 

 3.27 

Interaksi 6 0.02 0.00 0.08 
tn

 2.55 

Galat 22 0.88 0.04 
   

Total 35 1.31         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 10.41% 
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Lampiran 38. Data Rataan Berat Umbi per Sampel Bawang Merah Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 31.57 27.74 33.28 92.59 30.86 

N0K2 42.99 39.54 38.40 120.93 40.31 

N0K3 32.86 44.82 44.34 122.02 40.67 

N1K1 48.20 67.23 38.07 153.50 51.17 

N1K2 37.79 41.59 59.48 138.86 46.29 

N1K3 29.02 36.81 38.41 104.24 34.75 

N2K1 42.16 44.84 44.49 131.49 43.83 

N2K2 40.43 35.43 51.20 127.06 42.35 

N2K3 40.28 39.62 43.44 123.34 41.11 

N3K1 24.52 39.63 55.71 119.86 39.95 

N3K2 40.99 46.02 55.61 142.62 47.54 

N3K3 32.63 27.55 29.45 89.63 29.88 

Total 443.44 490.81 531.89 1466.15   

Rataan 36.95 40.90 44.32   40.73 

 

 

Lampiran 39. Data Sidik Ragam Berat Umbi per Sampel Bawang Merah Umur          

8 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 326.52 163.26 2.76 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 1351.05 122.82 2.07 
tn

 2.26 

N 3 348.86 116.29 1.96 
tn

 3.05 

K 2 256.55 128.28 2.17 
tn

 3.27 

Interaksi 6 745.65 124.27 2.10 
tn

 2.55 

Galat 22 1302.91 59.22 
   

Total 35 2980.49         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 18.90% 
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Lampiran 40. Data Rataan Berat Umbi per Plot Bawang Merah Umur 8 MST 

Perlakuan 
Ulangan 

Total Rataan 
1 2 3 

N0K1 34.90 31.07 36.60 102.57 34.19 

N0K2 46.33 42.87 41.73 130.93 43.64 

N0K3 36.00 48.17 47.67 131.83 43.94 

N1K1 51.53 70.23 41.40 163.17 54.39 

N1K2 41.13 44.93 62.83 148.90 49.63 

N1K3 32.37 40.13 41.73 114.23 38.08 

N2K1 45.50 48.17 48.17 141.83 47.28 

N2K2 43.77 38.77 54.53 137.07 45.69 

N2K3 43.60 42.97 46.77 133.33 44.44 

N3K1 19.67 42.97 59.03 121.67 40.56 

N3K2 44.33 49.37 58.93 152.63 50.88 

N3K3 35.67 30.87 32.80 99.33 33.11 

Total 474.80 530.50 572.20 1577.50   

Rataan 39.57 44.21 47.68   43.82 

 

 

Lampiran 41. Data Sidik Ragam Berat Umbi per Plot Bawang Merah Umur          

8 MST 

SK DB JK KT F. Hitung 
F. Tabel  

0.05 

Ulangan 2 398.00 199.00 2.88 
tn

 3.44 

Perlakuan 11 1386.79 126.07 1.83 
tn

 2.26 

N 3 344.97 114.99 1.67 
tn

 3.05 

K 2 290.20 145.10 2.10 
tn

 3.27 

Interaksi 6 751.62 125.27 1.81 
tn

 2.55 

Galat 22 1519.17 69.05 
   

Total 35 3303.96         

 Keterangan :  

tn    : Berbeda tidak nyata 

           KK       : 13.57% 

 


